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PENGARUH AMPAS KECAP TERHADAP RETENSI DAN KONVERSI ENERGI
KERBAU DARA YANG MENDAPAT PAKAN BASAL RUMPUT GAJAH
(The Effect of Soybean pulp on Energy Retension and Conversion in Buffalo Heifers
receiving Napier Grass as Basal Dief)

A. Purnomoadi, J. Wahyudi, E. Rianto dan M. Kurihara*
Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang
*National Institute of Livestock and Grassland Sciences, Tsukuba, Japan

ABSTRAK

Delapan ekor kerbau dara dengan umur rata-rata 1,5 tahun dan bobot badan awal rata-rata 160 kg
digunakan dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ampas kecap terhadap retensi
dan konversi energi pada kerbau dara. Kerbau tersebut dibagi menjadi dua kelompok yang masing masing
mendapat satu perlakuan. Kerbau kelompok pertama diberikan pakan yang terdiri dari 70% hijauan dan
30% konsentrat pasar (HK), sedangkan satu kelompok lagi mendapat 70% hijauan, 22,5% konsentrat
pasar dan 7,5% ampas keeap (HKAK). Pakan tersebut diberikan berdasar kebutuhan bahan kering 3% dari
bobot badan. Parameter yang diamati untuk menentukan nitai retensi dan konversi energi adalah jumlah
energi yang dikonsumsi, energi yang keluar melalui feses, urin dan gas methana, serta pertambahan bobot
badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa retensi energi pada kerbau dara yang mendapat perlakuan HK
dan HKAK tidak berbeda nyata. Rata-rata pertambahan bobot badan pada perlakuan HK sebesar 0,35
kg/hari dan pada perlakuan HKAK sebesar 0,45 kg/hari. Energi tercerna dan energi termetabolis antara
HK (39,1 dan 28,6 Ml/hari) dan HKAK (38,1 dan 28,5 MJ/hari), tidak berbeda nyata. Konversi energi
pakan menjadi pertambahan bobot badan (PBB) antara HK (204 MIJ/kgPBB) dan HKAK (154
MJ/kgPBB) tidak berbeda nyata, namun konversi energi tercerna dan energi metabolis antara HK (113
dan 82,3 MJ/kgPBB) dan HKAK (84,8 and 63,4 MJ/kgPBB) berbeda nyata (P<0,05). Berdasarkan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan ampas kecap tidak berpengaruh pada retensi energi
namun berpengaruh pada konversi energi tercerna dan termetabolis pada kerbau dara.

’

Kata kunci : konversi energi, kerbau dara, ampas kecap
ABSTRACT

Eight buffalo heifers of 1.5 y.0., and 160 kg liveweight were used in this study, which aimed to
clarify the effect of the use of Soybean pulp (the by product of soy-sauce industry) to substitute
concentrate on energy retention and its conversion to gain. These buffaloes were divided into two groups,
each of them consisted four buffaloes. One group was given a diet consisting of 70% roughage and 30%
commercial concentrate (RC group), while the other was given a diet consisting 70% roughage, 22.5%
commercial concentrate and 7.5% Soybean pulp (RCSP group). The diets were allowed to meet the
requirement of dry matter intake at 3% of liveweight. Parameters measured to determine the energy
retention and conversion were gross energy intake, and energy loss through feces, urine, methane and
liveweight gain.

The results showed that energy retension in RC and RCSP group were not significantly different.
The liveweight gain in RC and RCSP were 0.35 and 0.45 kg, respectively. The digestible energy and
metabolizable energy of RC (39.1 dan 28.6 MJ/d) and RCSP (38.1 dan 28.5 MJ/d) were not significantly
different. Energy conversion rate of gross energy intake of RC (204 MJ/kg gain) and RCSP (154 MJ/kg
gain) were not significantly different, but for energy conversion rate of digestible energy and
metabolizable energy of RC (113 and 82.3 MJ/kg gain) and RCSP (84.8 and 63.4 MJ/kg gain) were
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significantly found. The result showed that soybean pulp the by-product of soy-sauce industry could be
used as feed for better liveweight gain and energy conversion to liveweight gain,

Keywords: energy conversion, buffalo heifers, soybean pulp

PENDAHULUAN

Populasi ternak kerbau di Indonesia terus
menurun, Salah satu penyebab keadaan tersebut
adalah tingkat pemotongan kerbau setiap
tahunnya, yakni dengan kecepatan [,3% (Murti,
2002), yang tidak diimbangi dengan tingkat
produktivitasnya. Rendahnya  produktivitas
tersebut kemungkinan besar diakibatkan oleh
manajemen pakan yang tidak mencukupi,
mengingat potensi kerbau tidak kalah dibanding
sapi, Pada pakan yang baik, kerbau mampu
memberikan pertambahan bobot badan harian
(PBBH) sebesar 0,9 kg/hari (Chalmers, 1974).
Kerbau, bahkan dilaporkan mempunyai potensi
yang jauh lebih baik dibanding dengan sapi pada
efisiensi pemanfaatan energi dan protein pakan
(19 dan 44%) yang lebih tinggi clibanding sapi (14
dan 29%) (Chalmers, 1974), dan juga nilai
konversi pakan (Feed Conversion Rate) pada
kerbau yang lebih baik daripada sapi (Murti,
2002).

Perbaikan pakan merupakan salah satu
jalan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
produktivitas  ternak kerbau di Indonesia.
Pemberian konsentrat untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi kerbau dapat dilakukan untuk melengkapi
pakan kasarnya. Mengingat peternakan kerbau
berada di tangan petani tradisional, maka
penggunaan konsentrat asal limbah yang murah
dan mudah didapat, seperti ampas kecap perlu
dicobakan -pada kerbau. Ampas kecap merupakan
limbah industri pembuatan ampas kecap yang
dapat dikategorikan sebagai bahan pakan sumber
protein karena memiliki protein kasar yang tinggi
(23,5%), dan mempunyai daya tahan tinggi
terhadap degradasi mikroba rumen (Purbowati es

tersebut di atas, ampas kecap perlu diteliti nilai
pemanfaatan pakannya pada kerbau sebagai bahan
pakan alternatif penyusun konsentrat.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
lImu  Ternak Potong dan Kerja Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang
dengan menggunakan 8 ekor kerbau dara yang
berumur kurang lebih 1,5 tahun dengan rata-rata
bobot badan 160 kg. Kerbau dara tersebut
dikandangkan dalam kandang individu yang
dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat air
minum.

Bahan pakan yang digunakan pada
penelitian ini adalah rumput gajah, konsentrat
pasar dan ampas kecap. Rumput gajah sebagai
pakan basal diberikan setelah dilayukan terlebih
dulu selama 7 hari atau lebih (kadar air lebih
kurang 45%), sedangkan ampas kecap yang
diberikan telah dikeringkan dan ditumbuk terlebih
dulu. Pakan konsentrat (dengan atau tanpa ampas
kecap) disusun dan diberikan sekitar 30% dari
dasar kebutuhah bahan kering sebesar 3% dari
bobot badan (Ranjhan, 1992). Rumput gajah
diberikan secara ad /ibitum. Pakan yang dicobakan
adalah kombinasi dari bahan pakan tersebut
adalah, (1Y HK= Rumput gajah + Konsentrat pasar
(30%), dan (2) HKAK: Rumput gajah +
Konsentrat pasar (22,5%) + Ampas Kecap (7,5%).

Kandungan nutrisi  bahan pakan penelitian
ditampilkan pada Tabel 1.
Evaluasi penampilan produksi kerbau

akibat perlakuan, menggunakan data pertambahan
bobot badan harian selama waktu pemeliharaan 10

al., 1999; Adiwinarti e/ af., 1999), Dalam konteks minggu.  Konsumsi pakan  diukur  dengan
Tabel 1. Komposisi Nutrisi Pakan dalam Penelitian
Bahan Pakan BK BO PK Lemak SK Energl
% % BK Kalkg
Rumput Gajah 54,45 90,9 10,2 1,0 33.4 3611
Konsentrat pasar 88,87 81.1 1.6 2.6 16,7 3321
Ampas Kecap 93,82 69.4 29.6 213 4.0 4510
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menimbang pakan yang diberikan dan sisa pakan.
Konversi energi yang termanfaatkan dihitung
dengan membagi energi terkonsumsi, tercerna dan
ten-netabolis dengan pertambahan bobot badan
harian yang terjadi. Retensi energi yang dimaksud
dalarn penelitian ini adalah energi yang tersisa dari
energi yang dikonsumsi setelah dikurangi dengan
energi yang keluar berupa energi dalam feses,
urin, dan gas methana. Energi yang terpakai dan
keluar sebagai "Heat Increment” (HI) tidak dapat
diukur karena keterbatasan alat ukur sehingga
retensi energi dibatasi sampai dengan pengukuran
energi termetabolis.

Retensi energi diukur dengan
mengurangkan energi yang keluar dengan energi
yang terkonsumsi. Pengukuran dilakukan dengan
metoda total koleksi selama 4 hari (Terada et.al.,
1982), dengan menggunakan “harness” yang
dilengkapi dengan penampung feses dan urin.
Energi yang keluar dalam bentuk gas methana
diukur dengan "Face Mask Methods” yang
dihubungkan dengan alat pengukur konsentrasi
CH, (ppm) (CH4 Analyzer, Horiba Ltd, Japan)
yang dilengkapi dengan pengukur volume aliran
udara (L/min) (Airflow meter, STEC, Horiba Ltd,
Japan). Total gas methana yang keluar didapatkan
dari perkalian konsentrasi dengan volume gas
yang mengalir. Pengukuran ini dilakukan selama
10 menit dengan interval 3 jam dalam waktu 2x24
jam setelah total koleksi, Hasil keluaran energi gas
methana harian didapatkan dari rataan keluaran
harian (L/d) dikalikan dengan 9,45 (kecal/L).
Metoda pengukuran didasarkan pada petunjuk
Kawashima et al. (2001). Data yang diperoleh
dianalisa dengan t-test (Steel dan Torrie, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata pertambahan bobot badan harian

pengeluaran BK feses dan BK tercerna dari
analisis data ditunjukkan pada Tabel 2. konsumsi
BK harian masing-masing perlakuan menunjukkan
kerbau yang mendapat hijauan konsentrat ampas
kecap (HKAK; 4,55 kg/ari) lebih rendah
daripada yang mendapat hijauan konsentrat (HK;
4,76 kg/hari).

Penelitian im didapatkan BK tercerna
kelompok HK adalah sebesar 2,76 kg/hari 58,47%
dari konsumsi BK) dan HKAK sebesar 2,70
kg/hari (59,32% dari konsumsi BK) yang secara
statistik tidak berbeda nyata (P>0,05). Nilai
kecernaan dari penelitian ini didapatkan lebih
tinggi dibanding yang dilaporkan oleh Castillo
dalam Murti dan Ciptadi (1987), bahwa kerbau
yang mendapat rumput Kolonjono pada musim
hujan mempunyai kecernaan sebesar 56,5%.
Keadaan yang lebih tinggi tersebut disebabkan
oleh adanya konsentrat dan ampas kecap dalam
pakan penelitian ini, sehingga meningkatkan nilai
kecernaan secara keseluruhan.

Konsurnsi  energi pakan, pengeluaran
energi dalam feses, urin, gas methana, energi
tercerna dan deposisi energi dari analisis data
ditunjukkan dalam Tabel 3. Rata-rata konsurnsi
energi pakan perlakuan pada HKAK (68,9
MJ/hari) lebih tinggi daripada perlakuan HK (70,1
MlI/hari). Hasil perhitungan statistik tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05)
antar kedua perlakvan. Tingginya konsurnsi energi
pada HKAK disebabkan oleh penambahan energi
dari ampas kecap yang mempunyai kandungan
energi cukup tinggi (18,87 kl/g) bila dibandingkan
dengan konsentrat pasar (13,89 kl/g) maupun
hijauan rumput gajah (15,11 kJ/g).

Energi yang keluar sebagai feses yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah HK sebesar
31,0 MJ/hari (43.9% dari konsurnsi energi) dan
HKAK sebesar 30,8 MJ/hari (44.8% dari

(PBBH), konsumsi bahan kering (BK),  konsurnsi energi). Pengeluaran energi feses pada
Tabel 2. Rata-rata PBBH, Konsumsi BK, Pengeluaran BK feses dan BK tercerna Kerbau Betina M uda Penelitian
HK HKAK P
PBBH, kg 0,35 043 0,168
Konsumsi BK, kg/hari 4,76 4,55 0,335
Hijauan, kg/hari 322 3.05 0.140
Konsentrat Campuran, kg/hari 1.54 1,50
Konsentrat pasar, kg/hari 1,54 1,11 0,015
Ampas Kecap, kg/hari - 0,39 0,003
BK Tercerna, kg/hari 2,76 2.70 0,822
Kecernaan BK, % 58.5 59,3 0,865

P = probabilitas dari t hitung
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Tabel 4. Rata-rata Konversi Energi dan Protein pada Kerbau Penelitian

- HK HKAK P
- Konversi Energl, Ml/kg PBBH
Energi pakan 204,1 154,2 0,151 ns
Energi tercerna 1130 84.8 0,047 .
Energi metabolis 823 63,4 0,024 *

HKAKdan HK tidak berbeda nyata (P>0,05).
Keluaran energi feses tersebut sedikit lebih rendah
bila dibandingkan dengan kisaran yang dinyatakan
oleh Bondi (1987), yaitu yang berkisar 45-50%
dari total konsumsi energi.

Keluaran energi urin yang didapatkan
dalam penelitian ini adalah HK sebesar 2,44 MJ
/hari (3,42% dari konsurnsi energi) dan HKAK
sebesar 2,56 MJ /hari (3,51% dari konsumsi
energi). Hasil perhitungan statistik  tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05)
antar kedua perlakuan. Pengeluaran energi urin
pada HKAK hampir sama dengan HK, dan hal ini
berarti penambahan ampas kecap tidak
mempengaruhi  pengeluaran  energi  urin,
Pengeluaran energi lewat urin pada penelitian ini
lebih rendah daripada pernyataan Van Soest
(1994) yang berkisar 3-5 %. Keluaran energi
melalui urin yang dilaporkan oleh Nonaka et a.
(2001) adalah sebesar 2,9%. Perbedaan tersebut
dikarenakan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah jenis ternak karena energi yang terbuang
melalui urin dipengaruhi oleh metabolisme dalam.

tubuh ternak (MacRae dan Lobley, 1982).

Energi methana adalah energi yang keluar
dari hasil proses fermentasi karbohidrat dalam
rumen oleh bakteri "methanogenic” (Shibata,
1994). Energi methana yang didapatkan pada HK
sebesar 8,04 MJ/hari (11,5% dari konsumsi
energi) dan HKAK sebesar 7,03 MJ/hari (10,1%
dari total konsumsi energi). Hasil perhitungan
statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05) antar kedua perlakuan. Energi methana
yang keluar pada kerbau yang mendapat HKAK
lebih rendah daripada HK. Keadaan ini dapat
disebabkan oleh konsurnsi serat kasar pada HKAK
(1,27 kg/hari) yang sedikit lebih rcndah daripada
HK (1,30 kg/hari), sedangkan konsumsi BETN
pada HKAK sebesar 2,14 g/hari dan HK sebesar
2,56 g/hari. (karbohidrat terdiri dari serat kasar
dan BETN). Alasan lain adalah karena kandungan
asam lemak tak jenuh yang terkandung dalam.
ampas kecap (Asiamaya, 2003) memungkinkan
terhambatnya pernbentukan CH4 karena atom H
vang dibebaskan dari proses pemecahan serat
kasar diikat oleh rantai C bebas dari asam lemak,

Tabel 3. Rata-rata Konsurnsi energi Pakan, Pengeluaran Energi dalam Feses, Urin, Methana dan Energi
Tercerna scrta Retensi Energi Kerbau Betina M uda Penelitian,

K HKAK P
“Konsumsi energi, M J/hari 70,1 68,9 0,700
Hijauan 48.7 46,0 0,140
Konsentrat Campuran 214 228 -
Konsentrat pasar 214 15,4 0,015
Ampas Kecap - 7.4 -
Pengeluaran encrgi, M J/hari
Feses KRRV 308 0,958
Urin 24 2.6 0,877
Methana 8.0 7.0 0,237
Pengeluaran energi. % GEI
Feses 439 448 0,843
Urin 3.4 3.5 0,934
Methana 11,5 10.1 0,130
Energ Tercerna, M J/hari 39.1 38.1 0,790
Energi Tercerna, % GEI 56,1 55.1 0,843
Retensi energi, M J/hari 28,6 285 0,974
Retensi energi, % GEI 41.2 41.6 0.946

“GEI: Gross Energy Intake {energi pakan terkonsumsi), Tthat Tabel 1.
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seperti yang dinyatakan oleh Nishida et a/. (1998).

Retensi energi dari penelitian ini
didapatkan nilai positif pada masingmasing
perlakuan, HK sebesar 28,6 MJ /hari (41,21 %
dari konsumsi energi) dan HKAK sebesar 28,5
MJ/hari (41,56% dari konsumsi energi). Hasil
perhitungan statistik tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata (P>0,05) antar kedua perlakuan.
Retensi energi pada HK hampir sama dengan
HKAK, maka penambahan energi ampas kecap
sebesar 7,38% dalam ransum (HKAK) tidak
mempengaruhi retensi energi. Nonaka et A (2001)
melaporkan bahwa retensi energi yang dikeluarkan
oleh sapi FH laktasi sebesar 59,95% dari total
konsumsi energi.

Nilai positif retensi energi pada penelitian
ini terlihat pada pertambahan bobot badan harian
kerbau yang ditampilkan Tabel 2. Hal ini sesuai
dengan pendapat Maynard and Loosli (1969),
bahwa nilai positif retensi energi (dan protein)
dapat terlihat dari peningkatan bobot badan ternak.

Kemampuan ternak untuk mengkonversi
nutrisi dalarn pakan yang dikonsumsi menjadi
daging disebut konversi pakan (Campbell dan
Lasley, 1985) Dijelaskan lebih lanjut bahwa
konversi pakan tergantung pada: 1).Ternak dalam
mencerna nutrisi dalarn pakan; 2).Kebutuhan
mereka akan energi dan protein untuk
pertumbuhan, hidup pokok, dan fungsi tubuh
lainnya; 3).Jumlah nutrisi pakan yang hilang pada
sisa produk metabolisme; 4).Tipe pakan yang
dikonsumsi.

Rata-rata konversi energi pada kerbau penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Konversi energi pakan untuk membentuk !
kg bobot badan pada kerbau yang mendapat
perlakuan HK dan HKAK, masing-masing adalah
sebesar 204,1 dan 154,2 MJ/kg, konversi energi
tercerna adalah 113,0 dan 84,8 MJ/kg dan dari
konversi energi yang metabolis adalah sebesar
82,3 dan 63,4 MJ/kg. Hasil perhitungan statistik
pada konversi energi pakan tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P>0,05) antar kedua
perlakuan, namun berbeda nyata (P<0.05) pada
konversi energi tercerna dan berbeda sangat nyata
(P<0.01) pada konversi energi dibanding pada
HK. Hal tersebut dapat terjadi karena jumlah
energi pakan asal konsentrat pada HKAK lebih
tinggi dibanding pada HK. Konsentrat yang
merupakan bahan pakan mudah tercerna
dibandingkan dengan hijauan, mampu
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meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi pakan
dari tingginya kecernaan pakan (HK: 58,5%;
HKAK: 59,3%) dan rendahnya energi yang lolos
melalui gas methana (HK: 11,5%GEI, HKAK:
10.1%GEI; P=0.130).

Konversi energi, baik dilihat dari energi
pakan, energi tercerna maupun energi yang
termetabolis, pada HKAK lebih baik dibanding
pada HK, sehingga dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penambahan ampas kecap
pada pakan sangat baik diterapkan pada
peternakan. Rendahnya energi yang lolos sebagai
gas methana menunjukkan bahwa ampas kecep
mempunyai potensi sebagai bahan pakan yang
ramah lingkungan mengingat gas methana
mempunyai pengaruh yang kuat terhadap efek
rumah kaca.
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